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ABSTRAK

EFEKTIVITASMODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE TIME TOKEN DITINJAU DARI KEMAMPUAN
KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA
PADA MATERI LINGKARAN
(Studi pada Siswa Kelas V111 Semester Genap SMP Negeri 21
Bandarlampung Tahun Pelajaran 2015/2016)

Oleh

SUCI FEBRIKA

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model
pembelgjaran kooperatif tipe time token ditinjau dari kemampuan komunikasi
matematis siswa. Desain yang digunakan adalah pretest—posttest control group
design. Populas penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 21
Bandarlampung tahun pelgjaran 2015/2016 sebanyak 304 siswa yang terdistribusi
dalam sepuluh kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VI D dan VIII F
yang ditentukan dengan teknik purposive random sampling. Data penelitian
diperoleh melalui tes uraian. Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian,
diperoleh kessimpulan bahwa penerapan pembelgjaran kooperatif tipe time token
tidak efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa.

Katakunci : efektivitas, komunikasi matematis, time token
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek penting dalam upaya meningkatkan kualitas ge-
neras suatu bangsa. Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan generas
bangsa yang berkualitas juga. Hal ini terlihat dalam Undang-Undang No 20 tahun
2003 Pasa 3 (Depdiknas, 2003) bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab.

Sdah satu upaya memperoleh pendidikan yaitu melalui pendidikan formal.
Pendidikan forma merupakan jalur pendidikan yang terstruktur terdiri atas
pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Pada pendidikan
formal banyak mata pelgaran yang dipelgari, salah satunya adalah mata pelgaran

matematika.

Matematika merupakan bahasa yang melambangkan serangkaian makna dari ide

yang ingin disampaikan. Hal ini sesuai dengan Suherman, dkk (2003: 17) yang
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mengemukakan bahwa matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan,
pembuktiaan yang logik, matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah
yang didefiniskan dengan cermat, jelas, dan akurat, representasinya dengan
simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide dari pada mengenai

bunyi.

Permendiknas No. 22 tahun 2006 (Depdiknas, 2006) menyatakan bahwa tujuan
pembel gjaran matematika adalah (1) memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antar konsep, dan mengaplikasikan konsep atau agoritma secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah, (2) menggunakan
penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulas matematika dalam membuat
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan mate-
matika, (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi
yang diperoleh, (4) mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, dan (5) memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu rasa ingin tahu,
perhatian, dan minat dalam mempelgari matematika, serta sikap ulet dan percaya
diri dalam pemecahan masalah. Sejaan dengan itu dalam National Council of
Teachers of Mathematics (NCTM, 2007) terdapat lima standar kemampuan
matematis yaitu pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan bukti
(reasoning and proof), komunikasi (communication), koneks (connections), dan

representasi (representation).
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Salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan komunikasi
matematis, dengan kemampuan komunikasi yang bailk maka siswa dapat
mengemukakan ide-ide atau gagasannya dengan tepat, singkat dan logis serta
dapat mengembangkan pemahaman terhadap matematika dan mempertgjam
berfikir matematis. Guerreiro (2008) mengemukakan bahwa komunikasi mate-
matis merupakan aat transmisi pengetahuan matematika atau sebagai fondasi
dalam membangun pengetahuan matematika. Selain itu, dalam Depdiknas (2004:
24), kemampuan komunikasi merupakan kesanggupan atau kecakapan siswa
dalam menyatakan dan menafsirkan gagasan matematika secara lisan, tertulis,

atau mendemonstrasikan apa yang ada dalam persoalan matematika.

Di Indonesia, kemampuan matematis siswa masih tergolong rendah. Hal ini ter-
lihat pada hasil The Trend International Mathematics and Science Sudy (TIMSS)
pada tahun 2011, Indonesia memperoleh skor 386 dimana skor ini turun 11 poin
dari penilaian tahun 2007 dan berada di urutan ke 38 dari 42 negara (Napitupulu,
2012). Demikian pula pada hasil Programme for International Student Assesment
(PISA) tahun 2012, Indonesia memperoleh skor 375 dan hanya menduduki
rangking 64 dari 65 peserta (OECD, 2013). Salah satu faktor penyebabnya adalah
siswa Indonesia pada umumnya belum mampu menyelesaikan soal-soal dengan
karakteristik seperti pada soal-soal pada TIMSS dan PISA yang substansinya
konsteksual, menuntut penaaran, kreativitas dan argumentasi dalam penyele-
saiannya (Wardhani dan Rumiati, 2011: 1). Hal ini mengindikasikan bahwa ke-

mampuan komunikasi matematis siswa tergolong rendah.
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Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa juga dialami siswa SMP
Negeri 21 Bandarlampung yang mempunyai karekteristik yang sama dengan SMP
Negeri lainnya di Indonesia. Berdasarkan hasil wawancara kepada guru SMP
Negeri 21 Bandarlampung pada tahun pelgjaran 2015/2016, diperoleh informasi
bahwa dalam mengerjakan latihan yang diberikan guru, hanya sebagian kecil
siswa yang mampu menyatakan ide-idenya dalam bentuk tulisan, menggunakan
istilah atau notasi matematika, dan menyatakan situasi ke dalam model matema-
tika dengan tepat. Fakta tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa untuk
menyatakan ide matematika melalui istilah atau notasi matematika, dan mengam-
barkan secara visual masih rendah, hal ini berkaitan dengan salah satu indikator

kemampuan komunikasi matematis.

Berkaitan dengan kemampuan komunikass matematis siswa di SMP Negeri 21
Bandarlampung masih tergolong rendah, salah satunya disebabkan oleh proses
pembelgjaran yang masih berpusat pada guru. Hal ini sesua dengan pendapat
Soedjadi (2001: 1) yang mengemukakan bahwa langkah-langkah pembelajaran
matematika secara umum adalah (1) digjarkan teori/definisi/teorema, (2) diberi-
kan contoh-contoh, dan (3) diberikan latiahan soal. Oleh karena itu, kemampuan
dan potensi siswa kurang tereksplor dengan baik, khususnya kemampuan ko-
munikasi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu adanya inovasi model
pembelgaran yang dapat memberikan pengalaman belgjar bagi siswa dalam
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Salah satu model
pembelgaran yang relevan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi mate-

matis adalah model pembelgjaran kooperatif tipe time token.
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Pembelgaran time token dapat membantu guru untuk mengelola kelompok
belgjar. Pada model pembelgaran time token, setiap siswa diberikan kupon ber-
bicara dengan jumlah tertentu. Dalam pembelgaran ini, setiagp mengemukakan
pendapat siswa harus menyerahkan satu kuponnya. Jika kuponnya habis, maka
siswa tidak boleh mengemukakan pendapatnya lagi sampal semua temannya
menghabiskan kupon mereka sehingga pembelgjaran time token akan meningkat-

kan partisipasi aktif siswa dan tidak akan didominasi oleh siswa yang aktif sgja.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah model pembelgjaran kooperatif tipe time token

efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa?”

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model pembelgaran
kooperatif tipe time token ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswva

kelas VIII SMP Negeri 21 Bandarlampung.

D. Manfaat Pendlitian

Melalui pendlitian ini diharapkan akan memberikan manfaat untuk meningkatkan
mutu pendidikan. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi da-

lam pendidikan matematika berkaitan dengan model pembelgjaran time token
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serta hubungannya terhadap efektifitas kemampuan komunikasi matematis

siswa

Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk praktisi pen-
didikan sebagal adternatif memilih model pembelgjaran yang dapat digunakan
dalam rangka meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Selain itu,
diharapkan dapat menjadi sasaran mengembangkan ilmu pengetahuan dalam

bidang pendidikan matematika.



1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Efektivitas Pembelgaran

Salah satu usaha nyata untuk meningkatkan hasil belgar siswa adalah dilaksana-
kannya pembelgjaran yang efektif. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata
efektif mempunya arti pengaruh, akibat atau dapat membawa hasil. Menurut
Salim (1991: 376), efektivitas adalah keadaan berpengaruh atau keberhasilan
terhadap usaha maupun tindakan. Sedangkan pembelgaran yang efektif menurut
Sutikno (2005: 7) adalah suatu pembelgaran yang memungkinkan siswa untuk
dapat belgar dengan mudah, menyenangkan, dan dapat mencapai tujuan pem-

belgjaran sesuai dengan yang diharapkan.

Simanjuntak (1993: 80) mengemukakan bahwa suatu pembelgjaran dikatakan
efektif apabila menghasilkan sesuatu sesuai dengan apa yang diharapkan atau
dengan kata lain tujuan yang diinginkan tercapai. Hal ini sependapat dengan
Warsita (2008: 287) yang mengemukakan bahwa efektivitas pembelgaran sering
kali diukur dengan ketercapai tujuan pembelgaran, atau dapat pula diartikan

sebagal ketepatan dalam mengelola situasi.
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelgaran yang
efektif adalah pembelgjaran yang memungkinkan siswa belgar dengan mudah,
menyenangkan dan aktif sehingga dapat mencapai tujuan pembelgjaran sesuai
dengan yang diharapkan. Dalam penelitian ini, pembelgaran dikatakan efektif
jika peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model
pembel gjaran kooperatif tipe time token lebih tinggi daripada peningkatan kemam-

puan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelagjaran konvensional.

2. Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikas matematika menurut National Council of Teachers of Mathematics
(2000: 60) adalah kemampuan mengorganisasi dan mengkonsolidasi pikiran ma-
tematika melalui komunikasi secara lisan maupun tertulis, mengkomunikasikan
gagasan tentang matematika secara logis dan jelas kepada orang lain, menganali-
sis dan mengevaluasi pikiran matematika dan strategi yang digunakan orang lain,
dan menggunakan bahasa matematika untuk menyatakan ide-ide matematika
secara tepat. Sumarmo (Yonandi, 2011: 133) juga mengemukakan bahwa komu-
nikasi matematis merupakan keterampilan menyampaikan ide atau gagasan dalam
bahasa sehari-hari atau dalam bahasa simbol matematika. Hal serupa juga dike-
mukakan oleh Greenes dan Schulman (Umar, 2012) bahwa komunikasi dalam
matematika merupakan: (1) kekuatan inti bagi siswa untuk merumuskan konsep
matematika, (2) wadah komunikas bagi siswa untuk bertukar pikiran dengan guru
maupun siswa lain, memperoleh informasi, serta mengungkapkan ide untuk

meyakinkan orang lain atas pola pikir atau penemuannya, dan (3) modal dasar
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keberhasilan siswa untuk memiliki kemampuan eksplorasi dan investigasi dalam

matematika

Komunikas matematis merupakan kemampuan yang penting dan harus dimiliki
oleh siswa karena dengan komunikasi matematis, siswa dapat mengemukakan ide-
ide atau gagasannya dengan tepat, singkat dan logis. Oleh sebab itu, komunikasi
matematis menjadi salah satu standar kompetensi lulusan dalam bidang ma-
tematika. Hal ini termuat dalam Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 yang
menyatakan bahwa melaui pembelgaran matematika, siswa diharapkan dapat
mengkomunikasikan gagasan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk mem-

perjelas suatu keadaan atau masalah matematis.

Ansari (2004: 85) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
terbagi ke dalam tiga kelompok, yaitu: (1) menggambar/drawing, yaitu me-
refleksikan benda-benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide-ide matematika
atau sebaliknya, dari ide-ide matematika ke dalam bentuk gambar atau diagram,
(2) ekspresi matematika/mathematical expression, yaitu mengekspresikan konsep
matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol
matematika, (3) menulis/written texts, yaitu memberikan jawaban dengan meng-
gunakan bahasa sendiri, membuat model situasi atau persoalan menggunakan
bahasa lisan, tulisan, grafik, dan aljabar, menjelaskan, dan membuat pertanyaan
tentang matematika yang telah dipelgari, mendengarkan, mendiskusikan, dan
menulis tentang matematika, membuat konjektur, menyusun argumen, dan

generaisasi.
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Berdasarkan uraian di atas maka pada penelitian ini, kemampuan komunikasi
matematis yang akan diteliti adalah kemampuan komunikasi tertulis yang meliputi
kemampuan menggambar (drawing), ekspress matematika (mathematical
expression), dan menulis (written texts) dengan indikator sebagai berikut:
a. Menggambarkan situas masalah dan menyatakan solus masalah meng-

gunakan gambar, bagan, tabel, atau secara aljabar.

b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara tulisan.

c. Menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat.

3. Modd Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token

Kooperatif mengandung pengertian bekerja bersama dalam mencapai tujuan
bersama (Hasan, 2012: 4). Dalam kegiatan kooperatif, siswa secaraindividu men-
cari hasil yang menguntungkan bagi seluruh anggota kelompoknya. Johnson
(Solihatin, 2012: 4) mengemukakan bahwa belgjar kooperatif adalah pemanfaatan
kelompok kecil dalam penggaran yang memungkinkan siswa bekerja bersama
untuk memaksimalkan belgar mereka dan belgar anggota lainnya dalam
kelompok tersebut. Selain itu, Slavin (Solihatin, 2012: 4) mengatakan bahwa
pembelgjaran kooperatif adalah suatu model pembelgaran dimana siswa belgjar
dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya

terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur kelompoknya bersifat heterogen.

Tahap-tahap pembelgaran model kooperatif secara umum menurut  Stahl
(Solihatin, 2012: 10) adalah (1) merancang rencana program pembelgjaran, (2) da-
lam aplikasi pembelgaran di kelas, guru merancang lembar observas yang

digunakan untuk mengobservasi kegiatan siswa dalam belgar secara bersama
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dalam kelompok-kelompok kecil, (3) dalam melakukan observasi terhadap
kegiatan siswa, guru mengarahkan dan membimbing siswa, baik secara individual
maupun kelompok, baik dalam memahami materi maupun mengenai sikap dan
prilaku siswa selama kegiatan belgjar berlangsung, (4) guru memberikan ke-
sempatan kepada siswa dari masing-masing kelompok untuk mempresentasikan
hasil kerjanya. Adapun tahap-tahap pelaksanaan pembelgaran kooperatif yang

dikemukakan oleh Suprijono (2012: 65) disgjikan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Fase-Fase M odel Pembelajaran Kooper atif

Fase-Fase Kegiatan Guru
Fase 1. Present goals and set Menjelaskan tujuan pembelgjaran dan
Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan pesertadidik siap
mempersiapkan peserta didik belgar
Fase 2: Present information Mempresentasikan informasi kepada
Menygjikan informasi pesertadidik secaraverbal

Memberikan penjelasan kepada
pesertadidik tentang tata cara
pembentukan tim belgjar dan
membantu kelompok melakukan
transisi yang efisien

Fase 3: Organize studentsinto
learning teams

Mengorganisir pesertadidik ke dalam
tim-tim belgjar

Fase 4: Assist teamwork and study Membantu tim-tim belgjar selama
Membantu kerjatim belgjar peserta didik mengerjakan tugasnya

Menguji pengetahuan peserta didik
mengenai berbagal materi

Fase 5: Test on the materials pembel sjaran atau kel ompok-

Mengevaluasi kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya

Fase 6: Provide recognition Mempersiapkan cara untuk mengakui

Memberikan pengakuan atau usaha dan presentasi individu maupun

penghargaan kelompok

Model pembelgjaran kooperatif memiliki beberapa tipe, salah satunya adalah time

token (tanda waktu). Huda (2013: 239-241) mengemukakan bahwa model
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kooperatif tipe time token digunakan untuk melatih dan mengembangkan keteram-

pilan sosia agar siswatidak mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali.

Menurut Ibrahim (2000: 15), "Time Token adalah suatu kegiatan khusus yang di-
lakukan oleh seorang guru dalam pembelgaran koooperatif dengan menggunakan
kartu-kartu untuk berbicara, time token dapat membantu membagikan peran serta

lebih merata pada setiap siswa”.

Langkah-langkah dalam pembelgaran tipe Time Token menurut Ibrahim (2000:
51) adalah (1) siswa dibagi dalam kelompok kecil yang terdiri dari empat atau
lima orang, (2) siswa diberikan kupon berbicara dengan nilai 10 atau 15 detik
waktu berbicara (dapat disesuaikan), (3) sebelum kelompok memulai tugasnya,
setigp siswa dalam masing-masing kelompok mendapatkan dua atau tiga buah
kupon (jumlah bergantung pada sukar tidaknya tugas yang diberikan), (4) guru
memonitor interaksi dan meminta pembicara untuk menyerahkan satu kupon
apabila ia telah menghabiskan waktu yang ditetapkan di kupon itu, (5) apabila
seorang siswa telah menghabiskan kuponnya, siswa itu tidak dapat berbicaralagi,
(6) jika semua kupon habis, sedangkan tugas belum selesai, kelompok boleh
mengambil kesepakatan untuk membagi kupon lagi dan mengulangi prosedurnya

kembali.

Sedangkan menurut Suprijono (2012 133), langkah-langkah dalam pembelgaran
tipe time token adalah (1) kondiskan kelas untuk melaksanakan diskusi
(cooperative learning/CL), (2) tiap siswa diberikan kupon berbicara dengan waktu
+ 30 detik. Tiap siswadiberi sgumlah nilai sesuai waktu yang digunakan, (3) bila

telah selesal bicara kupon yang dipegang siswa diserahkan. Setiap berbicara satu
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kupon, (4) siswa yang telah habis kuponnya tak boleh berbicaralagi. Yang masih

pegang kupon harus bicara sampai kuponnya habis, (5) dan seterusnya.

Berdasarkan beberapa definisi para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa model

pembelgjaran kooperatif tipe time token merupakan model pembelgaran dimana

siswa belgjar dan bekerja sama dalam kelompok secara kolaboratif dan dalam

pembelgjarannya mengunakan kupon-kupon berbicara untuk meningkatkan par-

tisipasi aktif seluruh siswa. Langkah-langkah pembelgjaran matematika dengan

model pembelgjaran kooperatif tipe time token sebagal berikut:

1. Kondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi (cooperative learning/CL).

2. Tiap siswa diberikan kupon berbicara dengan waktu = 30 detik. Tiap siswa
diberi sejumlah nilai sesuai waktu yang digunakan.

3. Guru memonitor interaksi dan meminta pembicara untuk menyerahkan satu
kupon apabilaiatelah menghabiskan waktu yang ditetapkan di kupon itu.

4. Siswa yang telah habis kuponnya tak boleh berbicara lagi. Yang mash

pegang kupon harus bicara sampai kuponnya habis.

4. Pembelajaran Konvensional

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (2001: 592) konvensional mempunyai arti
berdasarkan konvensi (kesepakatan) umum (seperti adat, kebiasaan, kelaziman)
tradisional. Menurut Sanjaya (2006:22) pembelgjaran konvensional adalah pem-
belgjaran yang biasa dilakukan oleh guru dalam proses belgjar mengajar di kelas,
kegiatan proses belgjar mengajar lebih sering diarahkan pada aliran informasi dari

guru ke siswa.
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Yuwono (2001: 5) mengungkapkan bahwa dalam model pembelgjaran konven-
sional, perolehan matematika para siswa mengkuti alur: informasi kemudian
ceramah (pemberian contoh-contoh) dan yang terakhir latihan/tugas. Aktivitas
dalam pembelgaran konvensional banyak didominasi oleh belgar menghafal,
penerapan rumus dan penggunaan buku ajar sebagai “resep” yang harus diikuti

halaman perhalaman.

Dari pernyataan-pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa pembelgaran kon-
vensional adalah pembelgaran yang dilakukan oleh guru dalam proses belgar
mengajar di kelas, kegiatan proses belgar mengagjar lebih sering diarahkan pada
dliran informas dari guru ke siswa. Pada pembelgaran konvensional, guru men-
jelaskan semua materi dan memberi contoh-contoh soal tentang pemakaian suatu

konsep/a goritma kemudian kegiatan terakhir adalah pemberian | atihan atau tugas.

B. Kerangka Pikir

Penelitian tentang efektifitas model pembelgaran kooperatif tipe time token
ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa terdiri dari satu variabel
bebas dan satu variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas
adalah model pembelgjaran kooperatif tipe time token sedangkan variabel ter-

ikatnya adalah kemampuan komunikasi matematis siswa.

Pada pembelgjaran tipe time token, guru terlebih dahulu menjelaskan tujuan
pembelgjaran dan menjelaskan hal-hal yang diperlukan selama pelgjaran serta

memotivasi siswa untuk terlibat pada aktivitas-aktivitas pembelgaran khususnya
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dalam diskusi klasikal yang menggunakan kartu berbicara untuk mempresentasi -

kan hasil diskusi dari masing-masing kel ompok.

Langkah pertama pada pembelgaran tipe time token yaitu mengorganisasikan
siswa untuk berkelompok. Daam fase ini guru membagi siswa kedalam
kelompok-kelompok yang heterogen. Kemudian setiap siswa diberikan kartu
berbicara dengan jumlah tertentu, dalam penelitian ini setiap siswa diberikan dua
buah kartu berbicara. Kemudian siswa juga diberikan LKK (Lembar Kerja
Kelompok) yang berisi materi dan permasalahan tentang pokok bahasan lingkaran
sebagal bahan diskusi kelompok. Pada kegiatan diskusi tersebut, siswa dituntut
untuk dapat mengembangkan kemampuan menggambarkan situas masalah dan
menyatakan solusi masalah menggunakan gambar dan secara aljabar, menjelaskan
ide, solusi, dan relasi matematika secara tulisan, menggunakan bahasa matematika
dan simbol secara tepat untuk menyelesaikan masalah yang terdapat pada LKK.

Hal ini tentu akan mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Langkah selanjutnya, guru memonitor interaksi dan meminta pembicara untuk
menyerahkan satu kupon apabila ia telah menghabiskan waktu yang ditetapkan.
Melalui proses pembelgaran ini, siswa akan terlibat aktif dan diberikan kesem-
patan untuk mengemukakan ide-ide atau gagasan matetatisnya. Melalui prosesini
juga, kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah matematis dapat |angsung
diperbaiki. Aktivitas ini akan mengembangkan kemampuan komunikas mate-

matis siswa

Dari uraian di atas diketahui bahwa dalam pembelgjaran tipe time token terdapat

proses-proses pembelgaran yang memberikan peluang bagi siswa untuk aktif
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dalam pembelgjaran dan untuk meningkatkan kemampuan komunikas matematis
siswa. Sehingga, diharapkan dengan model pembelgjaran kooperatif tipe time
token ini dapat meningkatkan kemampuan komunikas matematis siswa serta

meningkatkan hasil belgjar matematika.

C. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar bahwa semua siswa kelas V111 semester
genap SMP Negeri 21 Bandarlampung tahun pelgjaran 2015/2016 memperoleh

materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan.

D. Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya,
maka hipotesis dari penelitian ini, yaitu:
1. Hipotesis umum:

Model pembelgjaran kooperatif tipe time token efektif ditinjau dari

kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. HipotesisKerja
Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
pembelgaran dengan tipe time token lebih tinggi dari pada peningkatan
kemampuan komunikass matematis siswa yang mengikuti pembelgaran

konvensional.
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A. Populas dan Sampel Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 21 Bandarlampung pada semester
genap tahun pelgaran 2015/2016. Populas dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Bandarlampung sebanyak 304 siswa yang
terdistribusi dalam sepuluh kelas. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan teknik Purposive Random Sampling. Daam penelitian ini
sampel diambil dari kelas yang digjar oleh guru yang sama yaitu kelas VIII D,
VII E, VIII F, VIII G, VIII H dan VIII I. Kemudian dari enam kelas tersebut
dipilih secara random dua kelas yang akan digunakan sebagai sampel. Terpilihlah
kelas VIII F yang terdiri dari 30 orang sebagai kelas eksperimen yaitu kelas yang
mendapatkan pembelgjaran time token dan kelas V111 D yang terdiri dari 30 orang

sebagal kelas kontrol yaitu kelas yang mendapatkan pembel gjaran konvensional.

B. Desain Penditian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) yang
terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebasnya adalah
model pembelgjaran kooperatif tipe time token sedangkan variabel terikatnya ada-

lah kemampuan komunikasi matematis. Desain yang digunakan dalam penelitian



ini adalah pretest-postest control group design sebagaimana yang dikemukakan

Fraenkel dan Wallen (1993: 248) sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok Perlakgan
Pretest Pembelajaran Posttest

E Y1 Time Token \F

K Y1 Konvensional \E
Keterangan:
E = kelas dengan pembel gjaran time token
K = kelas dengan pembel gjaran konvensional
Y1 = kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum diberikan perlakuan
Y2 = kemampuan komunikasi matematis siswa setelah diberikan perlakuan

C. Tahap-Tahap Pendlitian

Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa tahapan yaitu sebagai berikut:
1) Tahap Persiapan Penelitian

a. Observas awal, melihat kondis di sekolah seperti kurikulum yang
digunakan di sekolah, jumlah kelas yang ada, jumlah siswa, karakteristik
siswa, dan cara guru mengajar matematika.

b. Menentukan sampel penelitian.

c. Menyusun perangkat pembelgaran yang meliputi, Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP) untuk kelas yang mengikuti pembelagjaran time token
dan kelas yang mengikuti pembelgaran konvensional serta membuat
Lembar Kerja Keompok (LKK) untuk kelas yang mengikuti
pembel gjaran time token.

d. Membuat instrumen tes penelitian berupa tes kemampuan komunikasi

matematis.
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e. Meakukan validas instrumen dan uji cobainstrumen.

f. Melakukan perbaikan instrumen tes bila diperlukan.

2) Tahap Pelaksanaan Pendlitian

a. Mengadakan Pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Melaksanakan pembelgjaran matematika dengan model pembelgaran
kooperatif tipe time token pada kelas eksperimen dan model pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol sesuai dengan RPP yang telah disusun.

c. Mengadakan posttest pada kel as eksperimen dan kontrol.

3) Tahap Pengolahan Data dan Pembuatan Laporan

a. Mengumpulkan data kuantitatif.

b. Mengolah dan menganalisis data penelitian.

c. Mengambil kesimpulan.

D. Data Penditian

Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang terdiri dari data skor
kemampuan komunikasi awa yang diperolen melaui pretest, data skor
kemampuan komunikasi matematis setelah mengikuti pembelgaran yang

diperoleh melalui posttest, dan data skor peningkatan (gain).

E. Teknik Pengumpulan Data

Daam pendlitian ini, teknik pengumpulan data berupa tes. Tes yang digunakan
adalah tes kemampuan komunikasi matematis yang terdiri dari lima butir soal.
Tes diberikan sebelum pembel gjaran (pretest) dan sesudah pembel gjaran (posttest)

pada kel as eksperimen dan kelas kontrol.
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F. Instrumen Pendlitian

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes untuk kemampuan komu-
nikasi matematis siswa. Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tipe uraian yang terdiri dari lima butir soal. Materi yang diujikan adalah pokok
bahasan lingkaran. Tes yang diberikan pada setiap kelas baik soal untuk pretest

Mmaupun posttest sama.

Untuk mendapatkan data yang akurat, tes yang digunakan dalam penelitian ini
harus memenunhi kriteria tes yang baik. Instrumen tes yang baik harus memenuhi
kriteria valid, reliabel dengan kriteria tinggi atau sangat tinggi, daya pembeda
dengan kriteria cukup, baik atau sangat baik, serta tingkat kesukaran dengan

kriteria mudah, sedang, atau sukar.

a. Validitas

Vdiditas dalam penelitian ini didasarkan pada validitas is (content validity).
Vadiditas is melihat apakah isi tes mewakili keseluruhan materi atau bahan gar,
indikator kemampuan komunikasi matematis yang akan diukur, dan sesuai dengan
kemampuan bahasa yang dimiliki siswa sehingga dapat mengukur kemampuan
komunikasi matematis siswa. Validitas is dari tes komunikasi matematis dapat
diketahui dengan cara membandingkan isi yang terkandung dalam tes komunikasi

matematis dengan indikator pembel g aran yang telah ditentukan.

Penilaian terhadap kesesuaian butir tes dengan kompetensi dasar dan indikator
pembelgaran dilakukan oleh guru mata pelgaran matematika kelas VIII SMP

Negeri 21 Bandarlampung. Dengan pertimbangan bahwa guru mitra tersebut



21
mengetahui dengan benar kurikulum SMP, maka penilaian terhadap kesesuaian isi
instrumen tes dengan kisi-kisi instrumen tes yang diukur dan kesesuaian bahasa

yang digunakan dalam instrumen tes dengan bahasa siswa dilakukan dengan

menggunakan daftar check list (v) oleh guru mitra.

Hasil penilaian terhadap tes menunjukkan bahwa instrumen telah memenuhi
validitas isi sehingga tes mewakili keseluruhan materi atau bahan gjar, indikator
kemampuan komunikasi matematis yang akan diukur, dan sesuai dengan kemam-
puan bahasa yang dimiliki siswa. Hasil Penilaian selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran B.4.

Setelah instrumen tersebut dinyatakan valid maka selanjutnya dilakukan uji coba
instrumen di luar sampel penelitian yaitu kelas IX C. Data yang diperoleh dari
hasil uji coba kemudian diolah dengan menggunakan bantuan Software Microsoft

Excel untuk mengetahui reliabilitas tes, daya pembeda, dan tingkat kesukaran.
b. Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali
untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang gjeg atau tetap.
Daam Arikunto (2013: 122) untuk mencari koefisien reliabilitas (r;1) sod tipe

uraian menggunakan rumus A4lpha yang dirumuskan sebagai berikuit.

_(n\(q _Zo’
f = n—l) (1 o2 )

Keterangan:

I Koefisien reliabilitas

n Banyaknya butir soal

Y. 0;> = Jumlah varians skor tiap soal
g;® Varians skor total

I i
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Koefisien reliabilitas suatu butir soal diinterpretasikan dalam Suherman (1990:

177) disgjikan pada Tabel 3.2,

Tabel 3.2 Kriteria Koefisen Rdliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kriteria
0,00<r33 0,20 Sangat Rendah
0,20<r13 0,40 Rendah
0,40<ry; 0,60 Sedang
0,60<r;; 0,80 Tinggi
0,80<r;;<1,00 Sangat tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai
koefisien reliabilitas tes adalah 0,61. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen
memiliki reliabilitas yang tinggi. Hasil perhitungan reliabilitas tes uji coba soal

dapat dilihat pada Lampiran C.1.
c. DayaPembeda

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan siswa yang
mempunyai kemampuan tinggi dan siswa yang mempunyai kemampuan rendah.
Untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang
memperoleh nilai tertinggi sampal siswa yang memperoleh nilai terendah.
Kemudian diambil 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi (disebut kelompok
atas) dan 27% siswa yang memperoleh nilai terendah (disebut kelompok bawah).
Daam Sudijono (2011: 389-390), untuk menghitung indeks daya pembeda
digunakan rumus sebagai berikut:

_JA—JB

DP
1A
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Keterangan:

DP  :indeks daya pembeda butir soal tertentu

JA : rata-rata kelompok atas pada butir soa yang diolah
JB : rata-rata kelompok bawah pada butir soal yang diolah
1A : skor maksimum butir soal yang diolah

Untuk menginterpretasi daya pembeda tiap butir soal dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Interpretasi Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda | nter pretasi
Negatif < DP < 0,10 Sangat Buruk
0,10<DP <0,19 Buruk
0,20 <DP <£0,29 Agak baik
0,30 < DP <0,49 Baik
DP > 0,50 Sangat Baik

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh indeks daya
pembeda berada pada interval 0,30 < DP < 0,50. Berdasarkan hasil perhitungan
daya pembeda yang dimiliki masing-masing butir soal, soal nhomor la, 2, dan 3
berkategori baik, sedangkan nomor 1b, dan 4 berkategori sangat baik. Dengan
demikian dapat dsimpulkan bahwa daya pembeda instrumen tes sesuai dengan
kriteria yang digunakan. Hasil perhitungan daya pembeda uji coba soal dapat

dilihat pada Lampiran C.2.

d. Tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran yang dimiliki oleh masing-masing butir soal dapat menunjuk-
kan baik atau tidaknya butir-butir item tes. Butir-butir item tes hasil belgjar dapat
dinyatakan sebaga butir-butir item yang baik, apabila butir-butir item tersebut
tidak terlalu sukar dan tidak pulaterlalu mudah dengan kata lain dergat kesukaran
item itu adalah sedang atau cukup. Daam Sudijono (2011: 372), untuk meng-

hitung tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan rumus sebagal berikut:
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TK= 1
Ir
Keterangan:
TK  :tingkat kesukaran suatu butir soal
Jr : jJumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diolah
I+ : jJumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soa

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran tiap butir soal dapat dilihat pada Tabel

3.4.

Tabel 3.4 Interpretas Tingkat Kesukaran

Indeks K esukaran | nter pretasi
Sangat Sukar
Sukar
Sedang
Mudah
Sangat Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, dipeioleh bahwa indeks
tingkat kesukaran berada pada interval 0,31 < TK < 0,85. Berdasarkan hasil
perhitungan tingkat kesukaran yang dimiliki masing-masing butir soal, soal nomor
2 berkategori mudah, sedangkan nomor 1a, 1b, 3, dan 4 berkategori sedang.
Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa tingkat kesukaran instrumen tes
sesuai dengan kriteria yang digunakan. Hasil perhitungan tingkat kesukaran uji

coba soal dapat dilihat pada Lampiran C.2.

G. AnalissDatadan Teknik Pengujian Hipotesis

Data yang diperoleh dari hasil tes kemampuan awal dan tes kemampuan akhir
dianalisis untuk mendapatkan skor peningkatan (gain). Analisis ini bertujuan

untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa
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pada pembelgjaran time token dan pembelgjaran konvensional. Menurut Hake
(1999:1) besarnya peningkatan dihitung dengan rumus gain ternormalisasi
(normalized gain) yaitu:

posttest score — pretest score

9= maximum possible score — pretest score

Hasil perhitungan skor gain kemampuan komunikas matematis siswa selengkap-
nya dapat dilihat pada Lampiran C.5. Daam penelitian ini, sebelum melakukan
pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas
dan uji homogenitas. Hal ini dilakukan untuk menentukan uji statistik yang akan

digunakan dalam pengujian hipotesis.
1. Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah data gain kemampuan komunikasi matematis siswa
berasal dari populasi yang berdistribus norma atau tidak, dilakukan uji
normalitas. Uji Normalitas yang digunakan adalah uji Chi Kuadrat. Rumusan
hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho : datagain ternormalisasi berasal dari populas yang berdistribusi normal

H, : datagain ternormalisasi berasal dari populas yang tidak berdistribusi normal

Taraf signifikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah a = 0,05 dan statistik
yang digunakan untuk menghitung uji Chi-Kuadrat (Sudjana, 2009: 273):

k 2
w2 o Z (0i — Ey)
hitung Ei

i=1
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Keterangan:

X?  :hargauji chi-kuadrat

0; : frekuensi harapan

E; : frekuensi yang diharapkan
k . banyaknya pengamatan

Dalam penelitian ini, kriteria pengujian adalah terima Ho jika)(ffim,kch <
X[Zl—ocj(k—3)'
Rekapitulasi uji normalitas data gain kemampuan komunikasi matematis disajikan

pada Tabel 3.5. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.6 dan

C.7.

Tabel 3.5 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Komunikas
Matematis

Pembelajaran l:'-:.hi.f.n.ng X;.tn.bea-l KengU|an HO KepLItusa'n UJI

Sampel berasal dari
populasi yang
berdistribusi
normal

Sampel berasal dari
populasi yang tidak
berdistribusi
normal

Time Token 7,4307 7,81 Diterima

Konvensional 11,3019 7,81 Ditolak

Berdasarkan hasil yang diperoleh, langkah selanjutnya tidak perlu dilakukan uji
homogenitas pada data gain kemampuan komunikasi matematis siswa karena
terdapat data sampel yang beasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

2. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas, diperoleh bahwa data gain kemampuan

komunikasi matematis pada time token berasal dari populasi yang berdistribusi
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norma dan data gain kemampuan komunikasi matematis pada konvensional
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, pengujian
hipotesis dilakukan dengan uji nonparametrik, yaitu uji Wilcoxon Rank Sum
dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:

Ho: 6, = 6,, artinya tidak ada perbedaan median peningkatan kemampuan
komunikas matematis siswa yang menggunakan pembelgaran
kooperatif tipe time token dengan median peningkatan kemampuan
komunikas matematis siswa yang mengikuti pembelgaran
konvensional.

Hi: 6; > 6,, artinya median peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa yang menggunakan pembelgjaran kooperatif tipe time token
lebih tinggi daripada median peningkatan kemampuan komunikasi

matematis siswa yang mengikuti pembelgjaran konvensional.

Statistik yang digunakan untuk uji Wilcoxon Rank Sum menurut Walpole (2012:
665) sebagai berikut:

ny(ny+1)

U untuk sampel pertama: U; = wy >

U untuk sampel kedua : U, = w, _”L(“;_’“El

Dengan w;adalah jumlah rank n,, dan w, = Zatr2Ctet
2

Keterangan:

n; = banyaknya anggota sampel pada pembelagjaran time token

n, = banyaknyaanggota sampel pada pembelgaran konvensional



28
Nilai U yang digunakan adalah dari U; dan U, yang paling kecil. Karenan; dan n,
lebih dari 20 digunakan uji Z dengan statistiknya sebagai berikut:

U-py
oy

ny.Mz (N tnz+1)

. nyng ) 2 _
dengan,uu———z—, dano“, = =

Kriteria pengujiannya adalah tolak Ho jika Zniwung > Ztaoe-



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kessmpulan bahwa time
token tidak efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa, karena
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe time token tidak lebih tinggi daripada peningkatan
kemampuan komunikas matematis siswa yang menggunakan pembelgaran
konvensional. Akan tetapi, skor peningkatan kemampuan komunikas matematis
siswa yang mengikuti time token lebih tinggi daripada skor peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelgaran

konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil pada penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukan yaitu:

1. Kepada guru yang ingin menggunakan pembel gjaran kooperatif tipe time token
daam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis disarankan untuk
memperhatikan hal-hal berikut:

a. Meakukan adaptasi dengan membiasakan siswa belgar menggunakan
pembelgjaran kooperatif tipe time token agar siswa terbiasa dengan

pembel gjaran kooperatif tipe time token.
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b. Dalam pembelgaran, guru harus mengatur waktu dalam langkah diskusi
kelompok dan diskus klasikal agar pembelgran dapat terlaksana dengan
baik dan tidak melabihi waktu pembelgjaran yang semestinya.

c. Pembelgjaran tidak dilakukan pada kelas dengn jumlah siswa yag banyak
agar guru tidak kesulitan dalam mengendalikan kelas.

Kepada pendliti lain yang akan melakukan penelitian tentang time token
disarankan melakukan penelitian dalam jangka waktu yang lebih lama agar
subjek penelitian terbiasa dengan time token dan memperhatikan efisiensi

waktu agar proses pembel gjaran berjalan secara optimal.
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